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This study aims to apply the Make A Match learning model with the help of Wordwall in
increasing the learning activeness of social studies subjects in class VIII-6 at SMP
Negeri 12 Pekanbaru in the 2023/2024 academic year. This research is a Classroom
Action Research (PTK) conducted in 2 cycles. Each cycle consists of 4 stages, namely
planning, action, observation and reflection. The subjects of this research were
students of class VIII-6 as many as 31 students. The instrument in this study is the
learning activeness observation sheet. The results showed an increase in learning
activeness which can be seen from the average percentage of learning activeness from
56.2% to 81.3% which means an increase of 25.1%. Based on the results of this study,
it can be concluded that the application of the Make A Match learning model with the
help of wordwall can increase the activeness of learning economic subjects in class VIII-
6 students of SMP Negeri 12 Pekanbaru in the 2023 /2024 academic year.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan model pembelajaran Make A
Match dengan bantuan Wordwall dalam meningkatkan keaktifan belajar mata
pelajaran IPS kelas VIII-6 di SMP Negeri 12 Pekanbaru Tahun Ajaran 2023/2024.
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dalam 2
siklus. Setiap siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan
refleksi. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VIII-6 sebanyak 31 siswa. Intrumen
dalam penelitian ini yaitu lembar observasi keaktifan belajar. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan keaktifan belajar yang dapat dilihat dari persentase rata-
rata keaktifan belajar dari 56,2% menjadi 81,3% yang berarti meningkat sebesar
25,1%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan
penerapan model pembelajaran Make A Match dengan bantuan wordwall dapat
meningkatkan keaktifan belajar mata pelajaran ekonomi pada siswa kelas VIII-6 SMP
Negeri 12 Pekanbaru Tahun Ajaran 2023/2024.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah proses mengajarkan anak-
anak untuk menjadi orang yang baik. Menurut
Pasal 1 Undang-Undang No 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan
didefinisikan sebagai usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki  kekuatan  spiritual = keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Oemar
Hamalik (dalam Coring & Nafiah, 2019)
mengatakan bahwa  pembelajaran adalah
gabungan dari elemen manusia, fasilitas, perleng-
kapan, dan prosedur. Dalam proses pembelajaran
itu sendiri masih ada banyak terdapat kendala
dalam perencanaan dan juga pelaksanaan
pembelajaran.

Menurut Gagne (Prasetyo & Abduh, 2021) ada
sejumlah faktor yang mempengaruhi keaktifan
belajar peserta didik, termasuk memusatkan
perhatian dan memberikan dorongan; memberi-
kan pemahaman tentang tujuan pembelajaran;
mengarahkan peserta didik untuk memahami
materi yang dipelajari; melakukan kegiatan
pembelajaran; melibatkan peserta didik dalam
kegiatan = pembelajaran; dan di = akhir
pembelajaran melakukan penilaian hasil tes
peserta didik, serta bersama peserta didik
membuat kesimpulan materi yang dipelajari
sehingga mampu  menyesuaikan  kondisi
keaktifan belajar yang diinginkan.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru
mata pelajaran IPS SMP Negeri 12 Pekanbaru
dinyatakan bahwa rata rata keaktifan belajar
siswa selama mengikuti proses pembelajaran
tergolong rendah, terutama dalam hal melakukan
diskusi dan mengerjakan tugas. Pada waktu
pembelajaran ditutup hampir tidak pernah siswa
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mampu menyampaikan kesimpulan dari materi
pembelajaran yang mereka pelajari. Hal ini
disebabkan oleh pembelajaran IPS diajarkan
melalui metode ceramah, tanya jawab, dan
diskusi kelompok. Guru lebih aktif daripada
siswa selama proses pembelajaran. Siswa tetap
diam dan pasif di tempat duduk dan
mendengarkan materi dari guru, sehingga siswa
cenderung tidak aktif dalam pembelajaran. Siswa
lebih suka berbicara tentang hal-hal di luar
pelajaran, bermain ponsel, mengantuk, dan
bahkan sampai tertidur selama jam pelajaran.
Menurut Hendripides, dkk (2022) akibat dari
pembelajaran metode Kkonvensional proses
belajar dan mengajar tidak dapat berjalan
dengan optimal karena guru hanya akan
berusaha untuk mengajarkan seluruh bahan yang
telah ditentukan dalam selang waktu yang sangat
terbatas atau lebih dikenal sebagai “teacher-
centered”.

Pemilihan model pembelajaran yang tepat
merupakan salah satu faktor keberhasilan dalam
pembelajaran di kelas. Guru harus
mempertimbangkan model pembelajaran yang
sesuai dengan keadaan siswa dan kurikulum
yang diterapkan. Model pembelajaran yang tepat
dalam pembelajaran berguna agar siswa lebih
aktif dan kreatif sesuai yang diharapkan
(Suarman, 2020). Karena setiap strategi
pembelajaran hanya dapat diterapkan jika guru
menggunakannya dengan tepat, Tingkat keber-
hasilan implementasinya sangat bergantung
pada cara guru menggunakannya. Dengan model
pembelajaran kooperatif yang tepat akan
membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran
(Fatimatuzahroh, 2019).

Berdasarkan diskusi dengan guru merujuk
pada beberapa penelitian relevan yaitu
penelitian Rusman (dalam Murdaningrum, 2021)
model pembelajaran kooperatif, juga dikenal
sebagai model pembelajaran kelompok, dengan
menekankan kerja sama peserta didik dalam
kelompok kecil untuk membantu satu sama lain
ketika belajar. Peserta didik juga akan lebih aktif
dan bersemangat saat belajar dengan teman-
teman mereka, dan peserta didik juga dapat
bertukar pikiran antar satu dengan yang lainnya.
[sjoni (dalam Setiawan, 2020) juga berpendapat
model pembelajaran kooperatif Make A Match
menuntut peserta didik untuk aktif di kelas. Guru
membagi peserta didik menjadi dua kelompok,
yaitu kelompok yang diberikan pertanyaan dan
kelompok yang diberikan jawaban. Guru
menyiapkan Kkartu pertanyaan dan jawaban.
Kemudian, siswa diminta untuk mencari
pasangan dari pertanyaan atau jawaban yang

mereka pegang. Mereka diminta untuk
menemukan pasangannya sebelum tenggat
waktu yang telah ditentukan. Model ini membuat
pembelajaran  menyenangkan dan  tidak
membosankan, bersifat interaktif dan melibatkan
siswa secara aktif dan dapat meningkatkan kerja
sama dan komunikasi antar siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti
bermaksud melakukan suatu penelitian dengan
judul “Penerapan Model Pembelajaran Make A
Match Dengan Bantuan Wordwall untuk
Meningkatkan Keaktifan Belajar Mata Pelajaran
IPS Siswa SMP Negeri 12 Pekanbaru”. Dengan
adanya penerapan model pembelajaran Make A
Match dengan bantuan wordwall diharapkan
akan dapat meningkatkan keaktifan belajar
siswa.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas. Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII-6
SMP Negeri 12 Pekanbaru pada semester genap
tahun ajaran 2023/2024. Penelitian tindakan
kelas ini terdiri dari 2 siklus dengan subjek
penelitian adalah siswa kelas VIII-6 tahun ajaran
2023/2024 yang berjumlah 31 orang. Kegiatan
yang dilakukan meliputi perencanan, tindakan,
observasi dan refleksi. Peneliti menggunakan
lembar observasi skala penilaian untuk menilai
keaktifan belajar siswa dan tindakan dikatakan
berhasil jika minimal 75% siswa aktif pada saat
pembelajaran berlangsung.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah
meningkatkan keaktifan belajar peserta didik
pada mata pelajaran IPS yang rendah melalui
penerapan model pembelajaran Make A Match
dengan bantuan wordwall. Salah satu
penyebab rendahnya keaktifan belajar peserta
didik adalah kurangnya variasi dalam penera-
pan model pembelajaran yang digunakan.

Dengan adanya variasi dalam model
pembelajaran yang diterapkan, diharapkan
siswa akan tertarik dengan  model
pembelajaran Make A Match dengan bantuan
wordwall.

Peningkatkan keaktifan belajar dapat

dilihat dari lembar observasi. Data yang
diperoleh dari lembar observasi dihitung
persentase per indikator keaktifan belajar dan
dihitung persentase rata-rata keaktifan
belajar siswa. Hasil yang diperoleh pada tiap
siklus akan dibandingkan untuk melihat
persentase peningkatan keaktifan belajar
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siswa. Persentase peningkatan keaktifan hasil
belajar tersebut dapat dilihat pada tabel di
bawah ini:

Tabel 1. Perbandingan Persentase Keaktifan
Belajar Siswa (%)

Siklusi Sikdusg  Temnghatan

L - r Persentase

Siswa memperhatikan
penjelasan guru.
Siswa  bertanya  tentang

82,3% 903% 8%

1,79 30
2 materi vang diberikan guru. SL7% 7% 27.3%
3. Siswa menjawab pertanyaan 42.9%  86,3% 43.4%
guri.
Siswa memberikan respon
4. atau tanggapan terhadap 32,4% 815% 29,1%
jawaban temannya.
5 Siswa mengerjakan tugas dari 87.1% 91,99 18%
Zuri.
Siswa Dbersdiskusi dengan . 1n .
6. temannya. 50,8% 87.1% 36,3%

Siswa mencatat hal penting
vang dijelaskan oleh guru.
Siswa membuat rangkuman
materi.

Rata-rata Keaktifan Belajar 56,2% 81.3% 25.1%

38,7% 64,5% 25,8%

43,5% 70.2% 26,7%

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat
bahwa indikator keberhasilan penelitian telah
tercapai pada siklus II. Keaktifan belajar siswa
dari siklus I ke siklus II meningkat sebesar
25,1%. Hasil observasi keaktifan belajar siswa
terjadi peningkatan keaktifan belajar siswa
dengan model Make A Match dengan bantuan
wordwall.

Keaktifan belajar siswa pada siklus I
mencapai 56,2%. Hal tersebut menunjukkan
bahwa keaktifan belajar siswa pada siklus I ini
belum sesuai dengan indikator keberhasilan
yakni 75% dan masih terdapat 6 indikator
yang persentasenya masih di bawah indikator
keberhasilan, yaitu Siswa bertanya tentang
materi yang diberikan guru, Siswa aktif
bertanya, Siswa memberikan respon atau
tanggapan terhadap jawaban temannya, Siswa
berdiskusi dengan temannya, Siswa mencatat
hal penting yang dijelaskan oleh guru dan
Siswa membuat rangkuman materi. Namun,
hal ini perlu ditingkatkan lagi dengan
perbaikan dalam siklus selanjutnya. Hal ini
disebabkan kendala yang dihadapi pada saat
pelaksanaan permainan yaitu siswa baru
pertama kali mengikuti pembelajaran dengan
model Make A Match dengan bantuan
wordwall sehingga siswa masih kurang
paham dengan aturan permainannya.

Pada siklus II, hasil observasi keaktifan
belajar siswa menunjukkan peningkatan
menjadi  81,3% dengan hampir semua
indikator mencapai indikator keberhasilan
keaktifan siswa. Siswa sudah lebih memahami
model pembelajaran Make A Match dengan
bantuan wordwall. Peningkatan presentase

keaktifan belajar yang tertinggi terlihat pada
indikator siswa aktif bertanya saat presentasi
yakni meningkat sebesar 43,4%. Peningkatan
terendah terjadi pada indikator siswa
mengerjakan tugas dari guru yakni meningkat
sebesar 4,8%. Siswa juga mulai lebih
memperhatikan penjelasan guru. Dari tabel di
atas terdapat 2 aspek yang tidak mencapai
indikator keberhasilan keaktifan, pertama
pada indikator siswa mencatat hal penting
yang dijelaskan oleh guru dan kedua indikator
siswa membuat rangkuman materi. Pada
aspek pertama siswa hanya mulai mencatat
sebagian poin penting materi yang dijelaskan
oleh guru. Aspek kedua siswa hanya
menunjukkan usaha minimal dalam membuat
rangkuman materi.

. Pembahasan

Tahap-tahap dalam penelitian ini antara
lain, perencanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi. Berikut adalah pembahasan dari hasil
penelitian yang telah dilakukan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dengan
diterapkannya model pembelajaran Make A
Match dengan bantuan wordwall dapat
meningkatkan keaktifan belajar siswa. Dapat
dilihat dari tabel peningkatan keaktifan
belajar siswa bahwa indikator keberhasilan
penelitian telah tercapai pada siklus II.
Keaktifan belajar siswa dari siklus I ke siklus
II meningkat sebesar 25,1%. Oleh karena itu
penelitian ini selesai pada siklus 1I
dikarenakan persentase keaktifan belajar
siswa telah mencapai indikator keberhasilan
yakni sebesar 75%.

Peningkatan keaktifan belajar siswa ini
sejalan dengan penelitian (Saputra &
Muniarti, 2023) yaitu Keaktifan belajar
peserta didik yang diperoleh dari hasil
observasi berada pada kategori tinggi yang
telah mencapai target penelitian. Berdasarkan
hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran Make A Match
terbukti mampu dan efektif dalam proses
meningkatkan keaktifan belajar peserta
didik”. Berdasarkan data hasil penelitian
tersebut dapat disimpulkan bahwa Penerapan
Model Pembelajaran Make A Match dengan
bantuan Wordwall terbukti dapat
meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa kelas
VIII-6 SMPN 12 Pekanbaru.
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IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Fatimatuzahroh, F., Nurteti, L., & Koswara, S.
(2019). Upaya Meningkatkan Hasil Belajar

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil
penelitian di kelas VIII-6 di SMP Negeri 12
Pekanbaru  melalui penerapan  model
pembelajaran Make A Match dengan bantuan
Wordwall pada mata pelajaran IPS dapat
disimpulkan sebagai berikut: Penerapan
model pembelajaran Make A Match dengan
bantuan Wordwall dapat meningkatkan
keaktifan belajar peserta didik. Hal ini
dibuktikan  berdasarkan  hasil lembar
pengamatan keaktifan pembelajaran peserta
didik siklus I dan Il mendapatkan peningkatan
persentase keaktifan belajar yang sangat
bagus.

. Saran
Dari hasil penelitian yang diperoleh,
peneliti memberikan saran yang ditujukan
oleh beberapa pihak yaitu bagi guru, siswa
dan peneliti selanjutnya.
1. Bagi Guru
Guru perlu menggunakan model
pembelajaran yang bervariasi diantaranya
model pembelajaran make a match,
dikarenakan model pembelajaran ini dapat
meningkatkan keaktifan belajar siswa dan
juga agar siswa tidak mudah bosan dalam
mengikuti proses pembelajaran IPS.

2. Bagi Siswa

Siswa diharapkan untuk aktif dalam
mengikuti pelajaran dan harus mening-
katkan semangat belajar dari dalam dirinya
sendiri saat mengikuti pembelajaran IPS,
Agar lebih mudah memahami materi, siswa
harus lebih  aktif selama proses
pembelajaran.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Untuk dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran IPS dengan cara menerapkan
model pembelajaran make a match dan
dikombinasikan dengan media ajar
interaktif lainnya.
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